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 The phenomenon of identity disorientation among Muslim students in the digital 

era has become a serious challenge in religious education, especially for Islamic 

Religious Education (PAI) teachers who play a strategic role in maintaining the 

continuity of Islamic values. This study uses a qualitative approach with 

conceptual analysis and interviews with a PAI teacher in Depok District, Cirebon 

Regency, to explore strategies used in dealing with the Islamic identity crisis of 

students. The results of the study show two main effective strategies, namely the 

exemplary approach and the integration of Islamic values with the digital context 

and the daily lives of students. This strategy has a positive impact on 

strengthening students' religious character and spiritual understanding in the 

midst of socio-cultural changes. This research is important to strengthen the 

function of PAI as a media of value inheritance as well as an agent of social 

transformation in shaping the identity of the younger generation of Muslims in a 

relevant and contextual manner. 
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 Fenomena disorientasi identitas di kalangan siswa Muslim pada era digital 

menjadi tantangan serius dalam pendidikan agama, khususnya bagi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berperan strategis dalam menjaga 

kesinambungan nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis konseptual dan wawancara terhadap seorang guru PAI 

di Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon, untuk menggali strategi yang 

digunakan dalam menghadapi krisis identitas keislaman siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan dua strategi utama yang efektif, yaitu pendekatan keteladanan dan 

integrasi nilai Islam dengan konteks digital serta kehidupan siswa sehari-hari. 

Strategi ini berdampak positif terhadap penguatan karakter religius dan 

pemahaman spiritual siswa di tengah arus perubahan sosial budaya. Penelitian 

ini penting untuk memperkuat fungsi PAI sebagai media pewarisan nilai 

sekaligus agen transformasi sosial dalam membentuk jati diri Muslim generasi 

muda secara relevan dan kontekstual 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di tengah derasnya arus globalisasi, modernisasi, dan disrupsi digital generasi muda 

muslim menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan identitas keislamannya. Di era 

ini, kehidupan sosial dan budaya mengalami pergeseran cepat. Nilai-nilai tradisional, termasuk 

nilai keislaman seperti adab, akhlak, dan kesadaran tauhid, mulai tersisih oleh budaya populer 

yang individualistik, instan, dan konsumtif. Generasi remaja, khususnya siswa sekolah berada 

dalam posisi rentan karena siswa tumbuh dalam dunia yang memberi kebebasan informasi 

tanpa batas namun minim filter nilai dan panduan moral. Di sinilah muncul fenomena yang 
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dikenal sebagai disorientasi identitas muslim yakni kondisi ketika individu muslim kehilangan 

arah, makna, dan kebanggaan terhadap jati dirinya sebagai seorang muslim.  

Penelitian saat ini mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh pemuda Muslim dalam 

membentuk identitas keagamaan di era modern. Remaja Muslim sering mengalami krisis 

identitas karena konflik antara nilai-nilai Islam dan budaya sekuler yang mengarah pada 

perasaan terisolasi . Bimbingan spiritual Islam dapat membantu memperkuat identitas 

keagamaan siswa dengan memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral Islam 

(Aqillah, 2024). Namun, implementasi pendidikan agama Islam di sekolah tidak selalu optimal 

dalam membentuk identitas Muslim terbukti dari terputusnya hubungan antara pengetahuan 

yang diperoleh di sekolah dan penerapannya di Masyarakat  .  

Fenomena disorientasi ini tampak dalam bentuk rendahnya kepedulian terhadap nilai-nilai 

Islam, lunturnya adab dalam pergaulan hingga munculnya sikap enggan mengamalkan ajaran 

agama secara utuh. Siswa muslim tidak jarang mengalami krisis makna, tidak memahami 

tujuan hidup dalam bingkai Islam, atau bahkan merasa "asing" dengan simbol dan praktik 

keislaman karena pengaruh pergaulan dan media sosial yang sekuler. Siswa lebih mudah 

mengadopsi identitas global yang hedonistik dan permisif daripada membangun identitas 

islami yang kuat dan bermakna. Situasi ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan, 

khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), yang memiliki mandat strategis dalam 

membentuk karakter dan jati diri keislaman peserta didik. Guru PAI tidak sekadar menjadi 

penyampai materi pelajaran melainkan juga menjadi pembimbing ruhani, penanam nilai, dan 

penuntun arah hidup siswa .  

Dalam konteks disorientasi identitas muslim, guru PAI diharapkan mampu merancang 

strategi pembelajaran dan pendekatan yang menyentuh sisi psikologis , sosial, dan spiritual 

siswa. Ini mencakup metode pembelajaran yang kontekstual, keteladanan akhlak, serta 

pemanfaatan media yang relevan dengan dunia siswa. Pendidikan akidah, pembinaan akhlak, 

dan penguatan kesadaran diri sebagai muslim perlu dikemas dengan cara yang membumi agar 

dapat menyentuh realitas dan kebutuhan zaman. Berdasarkan realitas tersebut, maka penelitian 

ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana guru PAI merespons dan menghadapi krisis 

identitas siswa di era kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih 

mendalam strategi apa yang digunakan guru PAI dalam mengatasi disorientasi identitas 

muslim pada siswa, khususnya di lingkungan sekolah menengah. Dengan memahami strategi 

tersebut, diharapkan muncul inovasi pendidikan Islam yang lebih relevan dengan tantangan 

zaman. 

 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

fenomenologis. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menggali secara mendalam 

pengalaman, pandangan, dan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menghadapi 

fenomena disorientasi identitas siswa. Disorientasi identitas yang dimaksud merujuk pada 

kondisi di mana siswa mengalami krisis jati diri keislaman, ditandai dengan lemahnya 

kesadaran terhadap nilai-nilai Islam, kebingungan dalam memaknai peran sebagai seorang 

Muslim, serta pengaruh kuat budaya luar melalui media sosial dan lingkungan pergaulan yang 

kurang religius. Pendekatan fenomenologis memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena tersebut dari sudut pandang langsung pendidik, yakni guru PAI yang terlibat dalam 

proses pembinaan identitas siswa secara langsung di lingkungan sekolah. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di tingkat 

SMP di wilayah Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive, yaitu dengan mempertimbangkan kriteria guru yang telah memiliki pengalaman 

mengajar minimal tiga tahun dan aktif dalam kegiatan pembinaan keagamaan siswa, baik 

melalui proses belajar-mengajar di kelas maupun kegiatan keagamaan di luar kelas seperti 

mentoring, pesantren kilat, atau kegiatan ekstrakurikuler keislaman. Subjek diharapkan 

memiliki pemahaman yang cukup tentang dinamika identitas siswa serta strategi yang 

digunakan dalam menghadapinya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

dengan panduan pertanyaan terbuka yang fleksibel, untuk memungkinkan eksplorasi 

mendalam terhadap pengalaman guru dalam menghadapi siswa yang mengalami disorientasi 

identitas. Selain wawancara, data juga dapat diperkuat melalui observasi terhadap praktik 

pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan keagamaan sekolah yang relevan. Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara kualitatif tematik, dengan mengidentifikasi pola-pola 

pemikiran, strategi, serta tantangan yang dihadapi guru dalam proses pewarisan nilai-nilai 

Islam kepada siswa. Melalui analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran 

utuh mengenai bagaimana guru PAI memaknai fenomena disorientasi identitas siswa dan 

strategi yang mereka terapkan sebagai bentuk respon pendidikan Islam di tengah krisis zaman. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon, ditemukan dua strategi utama yang digunakan 

dalam menghadapi fenomena disorientasi identitas siswa. Strategi ini tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi bersumber dari pengalaman langsung guru dalam membina siswa yang 

cenderung mengalami krisis identitas keislaman. Dua strategi tersebut yaitu: (1) Pendekatan 

Keteladanan dan Kedekatan Personal serta (2) Integrasi Nilai Islam dalam Isu Kekinian dan 

Media Digital. 

 

Strategi pertama: Pendekatan Keteladanan dan Kedekatan Personal 

Guru PAI menyampaikan bahwa salah satu strategi paling efektif adalah melalui 

keteladanan perilaku dan pendekatan emosional terhadap siswa. Seorang pendidik menyadari 

bahwa siswa tidak akan mudah menerima ceramah atau instruksi agama tanpa merasakan 

kehangatan hubungan dan keautentikan sikap dari guru. Guru tersebut menuturkan bahwa ia 

berusaha menjadi figur yang mudah didekati, mendengarkan keluhan siswa tanpa menghakimi, 

dan menampilkan akhlak yang konsisten baik di dalam maupun luar kelas. Menurutnya, 

pendekatan ini menciptakan ruang aman (safe space) bagi siswa untuk bertanya dan berdialog 

mengenai isu-isu keagamaan yang sering membuat siswa bingung di era digital ini. Temuan 

ini senada dengan penelitian oleh Taabudillah, 2023 yang menyatakan bahwa guru PAI tidak 

hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga pembimbing spiritual dan teladan nilai-nilai Islam 

.  Penelitian Mauliyah & Wiluntari, 2024 juga menekankan bahwa pendidikan akhlak tidak 

dapat berjalan efektif tanpa adanya keteladanan dari pendidik . 

Meskipun pendekatan keteladanan merupakan strategi penting dalam pendidikan Islam, 

implementasinya di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Guru PAI sering menghadapi 

berbagai hambatan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu hambatan utama 

adalah minimnya waktu interaksi guru dan siswa di luar kelas. Jadwal mengajar yang padat 

dan tuntutan administratif membuat guru kesulitan membangun relasi yang dekat dan konsisten 
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dengan siswa di luar pembelajaran formal. Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam 

menjaga konsistensi perilaku . Guru adalah manusia biasa yang tentu memiliki kelemahan, dan 

jika suatu saat ia bersikap di luar nilai yang diajarkan, hal ini dapat menimbulkan krisis 

kepercayaan dari siswa. Tantangan ini makin berat ketika guru menjadi objek pengamatan di 

era digital, di mana perilaku guru bisa dengan mudah terekam atau tersebar di media sosial. Ini 

menciptakan tekanan bagi guru untuk tampil sempurna, yang secara psikologis dapat 

melelahkan. 

Faktor eksternal lainnya adalah lingkungan sosial siswa yang kurang mendukung nilai-

nilai Islam. Keteladanan guru yang baik bisa saja tidak memberikan dampak signifikan jika 

siswa lebih banyak dipengaruhi oleh konten media sosial yang permisif, pergaulan bebas, dan 

gaya hidup yang jauh dari nilai keislaman. Dalam konteks ini, keteladanan guru berisiko 

“tenggelam” di tengah arus budaya populer yang bertentangan dengan akhlak Islam. Temuan 

ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa “guru sering kesulitan menjadi 

teladan karena keterbatasan ruang, waktu, serta tekanan sosial yang tinggi dari lingkungan dan 

media.”  Sementara itu, tidak semua siswa mampu menangkap keteladanan secara implisit, 

terutama siswa yang tidak mendapatkan penguatan nilai yang sama di rumah atau 

komunitasnya . 

 

Strategi kedua: Integrasi Nilai Islam dalam Isu Kekinian dan Media Digital 

Strategi kedua yang ditemukan adalah upaya guru PAI mengaitkan materi keagamaan 

dengan fenomena kekinian, seperti konten viral di media sosial, masalah mental health, gaya 

hidup digital, dan isu identitas. Guru menyebutkan bahwa ia sengaja membuka ruang diskusi 

dalam kelas PAI untuk membahas bagaimana Islam memandang fenomena-fenomena tersebut. 

Ia juga menggunakan video pendek, kutipan ulama digital yang relevan, dan bahkan 

menyarankan siswa untuk membuat konten dakwah singkat dalam bentuk reels atau status 

WhatsApp sebagai bagian dari tugas. 

Pendekatan ini merupakan bentuk adaptasi dari strategi pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning), yang telah banyak dikembangkan dalam pendidikan Islam 

kontemporer. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ulum & Asy’arie, 2024 yang 

menunjukkan bahwa guru yang mampu memediasi ajaran Islam dengan konteks digital siswa 

cenderung lebih berhasil dalam membentuk kesadaran religius yang otentik . Namun, beberapa 

penelitian lain, seperti studi dari Sonia, et al., 2023 menyatakan kekhawatiran bahwa 

penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah justru rentan menurunkan kesakralan ajaran 

agama jika tidak disertai dengan kontrol nilai yang kuat . 

Secara keseluruhan, kedua strategi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru PAI tidak lagi cukup hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga menjadi 

komunikator nilai dan pendamping identitas spiritual siswa. Strategi ini bukan tanpa tantangan, 

mengingat pengaruh digital dan tekanan sosial pada siswa begitu besar. Namun, melalui 

pendekatan yang adaptif, komunikatif, dan berbasis nilai, guru PAI tetap memiliki peran 

penting dalam membimbing siswa untuk menemukan kembali jati dirinya sebagai seorang 

Muslim yang utuh. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi fenomena disorientasi identitas 

siswa sebagai tantangan keagamaan dan kultural di era digital, guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran strategis melalui dua pendekatan utama. Pertama, pendekatan 
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keteladanan dan kedekatan personal terbukti menjadi strategi fundamental dalam membentuk 

karakter dan identitas keislaman siswa. Ketika guru mampu menunjukkan akhlak Islam dalam 

kehidupan nyata serta menjalin hubungan emosional yang sehat dengan siswa, mereka menjadi 

figur yang tidak hanya dihormati tetapi juga dijadikan panutan. Keteladanan ini membentuk 

proses belajar implisit yang lebih kuat daripada sekadar instruksi verbal, terutama ketika siswa 

merasa terhubung secara batin dengan sosok gurunya. 

 Strategi kedua adalah integrasi nilai-nilai Islam ke dalam fenomena kekinian dan media 

digital. Guru yang mampu mengaitkan materi PAI dengan isu-isu aktual yang sedang dihadapi 

siswa seperti krisis identitas, media sosial, dan gaya hidup modern akan lebih mudah 

menjangkau pemikiran dan perasaan siswa. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran 

agama terasa relevan, tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan 

spiritual yang adaptif dalam menghadapi arus zaman. 

Ketika kedua strategi ini dijalankan secara sinergis, dampaknya sangat signifikan terhadap 

pembentukan jati diri keislaman siswa. Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman kognitif 

tentang Islam, tetapi juga mengalami proses pembinaan karakter yang menyentuh dimensi 

emosional dan sosial mereka. Guru PAI tidak sekadar menjadi pengajar, melainkan 

pembimbing ruhani yang membantu siswa menemukan kembali makna menjadi Muslim di 

tengah arus zaman yang membingungkan. Dengan demikian, pendidikan agama dapat 

menjalankan fungsi strategisnya dalam mewariskan nilai sekaligus menjadi agen perubahan 

sosial yang menyelamatkan generasi muda dari kehilangan identitas 
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